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ABSTRAK

Generasi Z yang lahir pada tahun 1995 — 2010, ra&arpgenerasi yang
paling muda yang baru memasuki angkatan kerja. i@sni@i biasanya disebut
dengan generasi internet atau Igeneration. Gengtabih banyak berhubungan
sosial lewat dunia maya, sehingga informasi yandagiatkan tidak terbatas.
Salah satu dampak dari pandemic ini adalah kurangmprmasi pendidikan
yang benar khususnya mengenai pengetahuan kesebataduksi dari guru
maupun dari pelayanan kesehatan, tetapi denganhmigdsaji video-video
asusila di media social yang saat ini banyak digadcontoh anak-anak generasi
Z. Hal ini mendasari peneliti untuk mengambil judagnelitian Pengaruh
Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Dengan Perilakardpa Generasi Z
Dimasa Pandemi Covid 19 Pada Mahasiswa Politekrakaphn Bersama.
Alasan memilih mahasiswa Politeknik Harapan Bersami&u mahasiswa
belum pernah terpapar penyuluhan pendidikan kemehtntang kesehatan
reproduksi.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif nksperimen yang
bersifat deskriptif, dengan rancangan penelitiamgydigunakan adalatrosss
sectional. Dengan populasi Mahasiswa Politeknik Harapan Beas@éPHB)
Tingkat I, sejumlah 1356 mahasiswa, dan alat wamg digunakan yaitu
kuesioner.

Analisis yang digunakan uji chi square dengan Katen pengambilan
keputusan adalah Ho ditolak dan Ha diterima jikdung yang dihasilkan lebih
besar dari t tabel dengan taraf signifikasi 95%adv&emaknaan 5%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahudagan besar memiliki
tingkat pengetahuan baik 164 responden (74.9%g Settagian besar responden
memiliki perilaku baik 155 responden (70.78%). Pamlalisis bivariate
didapatkan hasil tingkat signifikansi 0,032 (P <0%5), Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pengetahuah&is reproduksi dengan
perilaku pacaran generasi z dimasa pandemi Covidpd®a mahasiswa
Politeknik Harapan Bersama.

Kata Kunci : Kesehatan Reproduksi, Perilaku pacaran, generasi Z



BAB |
PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Permasalahan yang paling sering terjadi pada nessaja saat ini
adalah masalah kesehatan reproduksi. Kesehatarodusi remaja
mengacu pada kesejahteraan fisik, emosional damakep kemampuan
remaja untuk menjadi sehat dan tetap bebas daankiédmn yang tidak
diinginkan (KTD), aborsi yang tidak aman, penyakienular seksual
(IMS), HIV/AIDS, dan kekerasaan sekstfal

Masalah lain yang teridentifikasi adalah masalalsekatan
reproduksi dan perilaku berisiko pada remaja. Bsadan data Global
School Heatlh Survey 2015 terdapat 3,3% remaja asak 15-19 tahun
mengidap AIDS; hanya 9,9% perempuan dan 10,6%lad&kiusia 15-19
tahun memiliki pengetahuan komprehensif mengena’ KIDS; dan
sebanyak 0,7% remaja perempuan dan 4,5% remajdakakpernah
melakukan hubungan seksual pranikah

Pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksiat dap
ditingkatkan dengan melakukan pendidikan kesehatdotoadmodjo
menjelaskan bahwa pendidikan kesehatan adalah asegalya yang
direncanakan untuk mempengaruhi oranglain, bailiaa, kelompok, dan
masyarakat, sehingga mereka melakukan apa yangpian oleh pelaku
pendidikan kesehatan. Hasil yang diharapkan daatusiypendidikan
kesehatan adalah terciptanya perilaku yang konthagif kesehatéa.

Teknologi Informasi sangat berpengaruh dalam méaaitkgn
kemampuan orang tua dalam mendalami pengetahuampeakdidikan seks
anak sejak dini sehingga bisa memberikan inforrgasg benar tentang
pendidikan seks. Namun harus diwaspadai juga giigssgng menyesatkan
jilka mencari melalui internet. Harus mencari datussyang benar-benar

terpercaya sehingga informasi benar-benar berméhfaa



Bagi generasi Z, informasi dan teknologi adalah yaalg sudah
menjadi bagian dari kehidupan mereka, karena mdat¢igadimana akses
terhadap internet sudah menjadi budaya global,ngghi berpengaruh
terhadap nilai dan pandangan tujuan hidup merekaef@si ini (milenial)
tumbuh seiring dengan munculnya berbagai teroblogandalam teknologi
komunikasi, dari mulai SMS, Email, aplikasi Instaviessaging seperti
BBM, Whatsapp, Line, dan berbagai bentuk komunitesilis lainnya*.

Pada era digital 4.0 saat ini, cara memberikan igéwh kesehatan
kepada masyarakat mempunyai cara yang baru yakgadenemanfaatkan
aplikasi android. Hal ini didukung dengan semalanyaknya kepemilikan
android oleh masyarakat. Data dari Kominfo ditenmukahwa lembaga
survei digital marketer menyampaikan diperkirakaada tahun 2018
pengguna internet sebanyak 123 juta jiwa, dan 8@#ntalanya adalah
remaja berusia 15- 19 tahun. Hasil penelitian mprklian bahwa remaja
putri mulai menggunakan handphone pada umur yalagifrenuda dan
sering dari pada remaja pFa

Hasil penelitian ditemukan bahwa buku pegangan @B%), koran
(p =0.46), TV (p = 0.63), radio (p = 1.00), VCD#£@®.92), dan Internet (p
= 0.13) tidak memiliki hubungan dengan sikap. Sg#lan internet (p =
0.03), koran (p = 0.01), dan radio (p = 0.02) bbtmgan dengan perilaku,
namun buku pegangan (p = 0.14), TV (p = 0.49),\@Db (p = 1.00) tidak
memiliki hubungan dengan perilaku. Media internetdio, dan koran
berhubungan dengan perilaku kesehatan reproduksija@l. Hal ini yang
mendasari peneliti untuk melakukan penelitian tegptaPengaruh
Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Dengan PerilalaradPaGenerasi Z
Dimasa Pandemi Covid 19 Pada Mahasiswa Politekailapbn Bersama.
Adapun novelty dengan penelitiian serupa yaitu |egre kami dilakukan
kepada remaja akhir yang seharusnya lebih bertagggawab dalam
berprilaku pacaran dan kami mencoba untuk menoéordsi cyber sex
yang sering digunakan oleh remaja, dengan instrupamng digunakan
yaitu kuesioner dengan menggunagangledrive sehingga hasil kuesioner

kita tidak perlu menginput satu persatu. Alasan illemmahasiswa
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Politeknik Harapan Bersama yaitu mahasiswa belumnagbe terpapar
penyuluhan pendidikan kesehatan tentang kesehgpieoduksi, mahasiswa
PHB merupakan termasuk rentan usia sebagai genérgaing sangat
memahami teknologi terutama media social sehinggals ingin melihat

bagaimana perilaku pacaran pada mahasiswa PHB.

Rumusan Masalah

Generasi Z biasanya disebut dengan generasi ihtatae |-
generation. Generasi Z lebih banyak berhubungaaldewat dunia maya.
Sejak kecil, generasi ini sudah banyak dikenalkah teknologi dan sangat
akrab dengan smartphone dan dikategorikan sebagarasi yang kreatif.
Mahasiswa Politeknik Harapan Bersama saat ini teuknaalam generasi
Z yang mungkin dengan mudah melakuan cybersex. Migkegan ini
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Baga@akah Pengaruh
Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Dengan PerilalaradPaGenerasi Z

Dimasa Pandemi Covid 19 pada Mahasiswa Politekaiiapan Bersama.?”

Batasan Masalah

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghiadianya
penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agalit@n tersebut
lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan ggahitujuan

penelitian akan tercapai.
Beberapa batasan masalah dalam penelitian initadalzagai berikut:

a. Luas lingkup hanya meliputi informasi seputar kesah reproduksi
remaja dan perilaku berpacarannya

b. Informasi yang disajikan yaitu : pengetahuan kesehaieproduksi,
karakteristik sebagai generasi Z, media yang sedngkses oleh

mahasiswa



1.4 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui Bagaimanakah Pengaruh Pengetahuan
Kesehatan Reproduksi Dengan Perilaku Pacaran Ge#Zdbamasa
Pandemi Covid 19 pada Mahasiswa Politeknik Hardemsama.

1.3.2 Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui karakteristik responden
b. Untuk mengetahui pengetahuan responden tentandhdtase
reproduksi
c. Untuk mengetahui perilaku pacaran responden sgbamdemi
d. Untuk mengetahui media social yang sering digunakan

responden

1.5 Manfaat
1.4.1 Bagi BKKBN
Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi BKK&ahd
pemberian materi kesehatan reproduksi pada gernerasi
1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan
Sebagai sumber informasi dan dapat menambah refdvahan
bacaan pembelajaran atau perkuliahan bagi mahasdava

menambabh ilmu pengetahuan mengenai kesehatan wéprod



BAB |1
TINJUAN PUSTAKA

2.1 Tingkat Pengetahuan
Tingkat Pengetahuan Menurut Kholid dan Notoadmodjo

(2012) tedapat 6 tingkat pengetahuan, yaitu: 1)T@gnow) Rasa

mengerti  melihat atau mengamati sesuatu 2)Memahami

(Comprehension)suatu kemampuan untuk menjelaskéanig suatu

objek yang diketahui dan diinterpretasikan secarsabsesuai fakta

3)Aplikasi (Aplication) Suatu kemampuan untuk meakpekkan

materi yang sudah dipelajari pada kondisi nyata a@benarnya
4)Analisis (Analysis) kemampuan menjabarkan ataunjeh@skan

suatu objek atau materi tetapi masih ada kaitasayia dengan yang
lainnya 5)Sintesis (Synthesis) Suatu kemampuan mdngmgkan

bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhang ybaru

6)Evaluasi (Evaluation) Pengetahuan untuk melakuganilaian

terhadap suatu materi atau objek.

Faktor- faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan [8]:

1) Pendidikan, Proses perubahan sikap dan perdaekaorang atau
kelompok dan merupakan usaha mendewasakan maneisitaim
upaya pengajaran dan pelatihan. Semakin tinggi igeadh
seseorang maka semakin capat menerima dan memabatui
informasi sehingga pengetahuan yang dimiliki jiggamakin
tinggi (Sriningsih, 2011).

2) Informasi atau Media Massa, Suatu teknik unt@ngumpulkan,
menyiapkan, menyimpan, memanipulasi, mengumumkan,
menganalisis dan menyebarkan informasi denganrtugréentu.
Informasi mempengaruhi pengetahuan seseorang jgangs
mendapatkan informasi tentang suatu pembelajardda rakan
menambah pengetahuan dan wawasannya, sedangkarasgse
yang tidak sering menerima informasi tidak akan anemah

pengetahuan dan wawasannya.
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3) Sosial, Budaya dan Ekonomi. Tradisi atau bud@georang yang
dilakukan tanpa penalaran apakah yang dilakukdoatau buruk
akan menambah pengetahuannya walaupun tidak melakuk
Status ekonomi juga akan menentukan tersedianjidaiayang
dibutuhkan untuk kegiatan tertentu. Seseorang yasgpunyai
sosial budaya yang baik maka pengetahuannya akatapajika
sosial budayanya kurang baik maka pengetahuanmyakakang
baik. Status ekonomi seseorang mempengaruhi tingkat
pengetahuan karena seseorang yang memiliki stdioisomni
dibawah rata-rata maka seseorang tersebut akan wsulik
meningkatkan pengetahuan.

4) Lingkungan, mempengaruhi proses masuknya pemggta
kedalam individu karena adanya interaksi timbalkbataupun
tidak yang akan direspons sebagai pengetahuanimd@idu.
Lingkungan yang baik akan pengetahuan yang didapatkan
baik tapi jika lingkungan kurang baik maka pengesahyang
didapat juga akan kurang baik. Jika seseorang aeatadekitar
orang yang berpendidikan maka pengetahuan yanglildimi
seseorang akan berbeda dengan orang yang bessdkatdr orang
pengangguran dan tidak berpendidikan.

5) Pengalaman. Bagaimana cara menyelesaikan peamasadari
pengalaman sebelumnya yang telah dialami sehinggggtaman
yang didapat bisa dijadikan sebagai pengetahuarbilapa
medapatkan masalah yang sama.

6) Usia, Semakin bertambahnya usia maka akan serbakiembang
pula daya tangkap dan pola pikirnya sehingga pahgan yang
diperoleh juga akan semakin membaik dan bertarfibah

Pengukuran tingkat pengetahuan Pengukuran pengetahu
dilakukan dengan wawancara atau kuesioner yang myakan

tentang isi materi yang akan diukur dari subjeketigéan.



Menurut Arikunto (2006) terdapat 3 kategori tingkat
pengetahuan yang didasarkan pada nilai preserdbaga berikut :
1) Tingkat Pengetahuan kategori Baik jika nilairy@5%.
2) Tingkat pengetahuan kategori Cukup jika nilaibga— 74%
3) Tingkat pengetahuan kategori Kurang jika nilairy55%

2.2 Perilaku

Perilaku manusia adalah semua kegiatan atau agivianusia
tindakan atau aktivitas, baik yang diamati langsungupun yang
tidak dapat diamati oleh pihak luar. Dalam pengertimum perilaku
adalah segala perbuatan atau tindakan yang dilakoleds makhluk
hidup. Perilaku dapat dibatasi sebagai keadaan juvduk
berpendapat, berfikir, bersikap, dan lain sebagayang merupakan
refleksi dari berbagai macam aspek, baik fisik nuaupon fisikl.

Perilaku juga diartikan sebagai suatu reaksi pskiseorang
terhadap lingkungannya, reaksi yang dimaksud diggdan menjadi
dua, yakni: 1) Pasif, sebuah perilaku yang tanpdakan nyata atau
konkrit 2) Aktif, sebuah perilaku manusia dengaouttikan dengan
sebuahtindakan konkrit atau nyata (Notoatmodjo,3200

Pengukuran atau cara mengamati perilaku dapat udtidek
melalui dua cara, pengamatan (observasi), yaitugareati secara
langsung tindakan dari subjek. Secara tidak largsnenggunakan
metode mengingat kembali (recall), dilakukan melpertanyaan-
pertanyaan terhadap subjek tentang apa yang telakukin
berhubungan dengan objek tertentu Notoatmojo (2015)

Perilaku dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 1) [&eri
tertutup, Respon seseorang terhadap stimulus atgsangan dalam
bentuk terselubung atau tertutup. Respon atau ire@kkadap
stimulus ini masih terbatas pada perhatian, pergegsgetahuan atau
kesadaran, dan sikap yang terjadi belum bisa dia®eara jelas oleh
orang lain 2) Perilaku terbuka, Respon seseoratgdap stimulus

atau rangsangan dalam bentuk tindakan nyata athukseRespon
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terhadap terhadap stimulus tersebut sudah jelasxdantuk tindakan
atau praktek (practice).

2.3 Kesehatan Reproduksi

Kesehatan reproduksi adalah kesehatan secararfisikial,
dan kesejahteraan sosial secara utuh pada semuayamg
berhubungan dengan sistem dan fungsi, serta preggeduksi.
Ruang lingkupnya meliputi kesehatan ibu dan bayiu biahir,
pencegahan dan penanggulangan infeksi saluran diggio
pencegahan dan penanggulangan komplikasi aborsieh&tan
reproduksi remaja, kanker pada usia lanjut dan dggzib aspek
reproduksi lain. Hak-hak reproduksi antara laink m@aendapatkan
informasi, pendidikan, pelayanan, perlindungan,eckasan berfikir,
menentukan jumlah anak dan kehamilan, membangun dan
merencanakan keluarga serta hal lain yang berhaoumgngan
kesehatan reproduksi.

Ruang lingkup pelayanan kesehatan reproduksi edeten
komprehensif mencakup 5 (lima) komponen atau progterkait,
yaitu Program Kesehatan Ibu dan Anak, Program Kgaa
Berencana, Program Kesehatan Reproduksi Remajagramo
Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menulangb€lRVS)
termasuk HIV/AIDS, dan Program Kesehatan Reprodpéada Usia
Lanjut.

Kesehatan reproduksi remaja adalah suatu kondhat yang
menyangkut sistem, fungsi dan proses reproduksy gamiliki oleh
remaja. Tujuan dari program kesehatan reproduksiaj@ secara
eksplisit dinyatakan untuk meningkatkan pemaharpangetahuan,
sikap dan perilaku positif remaja tentang kesehatan hak-hak
reproduksi, guna meningkatkan derajat kesehataondaksinya dan
mempersiapkan kehidupan berkeluarga dalam mendukipaya
peningkatan kualitas generasi mendatang. Landas&onh yang

dipergunakan sebagai dasar dalam pembinaan KRRadata UU
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no. 4 tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak dam&W0 tahun
1992 tentang Pengembangan Kependudukan dan KelBejghatera.

Sasaran utama program KKR adalah kelompok remaga us
10-19 tahun baik di lingkungan sekolah atau di keltolah. Secara
garis besar ruang lingkup program KRR meliputi:

a. Perkembangan seksualitas dan resiko (termasuk tpsber
anatomi dan fisiologi organ reproduksi dan kehamitalak
diinginkan) dan penundaan usia kawin,

b. Pencegahan Infeksi Menular Seksual (IMS), HIV d&D3\

c. Pencegahan Penyalahgunaan NAPZA (Narkotika, Alkohol
Psikotropika dan Zat Adiktif lainnya),

d. Masalah-masalah remaja yang terkait dengan dangakediko
TRIAD KRR seperti: kenakalan remaja, perkelahiaiaaremaja
dan lain-lain.

Tingkat pengetahuan mengenai kesehatandelsi,
tidak memberikan hal positif bagi perilakueksual remaja. Hal
ini  juga menunjukkan bahwa saat ini sudgnadi pergeseran
perilaku seksual dikalangan para remdja

Mahasiswa dengan perilaku seks berat lebih dany
dilakukan oleh mahasiswa dengan pengetahuan henddal ini
menunjukkan adanya informasi dan pengetahuan yakgpctidak
menjadi indikator bahwa mahasiswa dapat mmedgri adanya
perilaku seksual. Pengetahuan akan muncul &etd#eseorang
menggunakan indra atau akal budinya untuk mesig benda atau
kejadian tertentu yang belum pernah dilihattukn mengenali
benda atau kejadian tertentu yang belusrngh dilihat atau
dirasakan sebelumnya. Adanya pengaruh yara #ari variabel
yang lain seperti lingkungan teman ghet dan keterpaparan
media dapat menjadi hal yang kuat mempengajakan teman
kencan untuk melakukan perilaku sek8tfal



24 Generas Z

Hasil Sensus Penduduk Tahun 2020 telah dirilis Bdelasat
Statistik pada akhir Januari lalu, dan memberikamigaran
demografi Indonesia yang mengalami banyak perubdaanhasil
sensus sebelumnya di tahun 2010. Sesuai prediksiadalisis
berbagai kalangan, Indonesia tengah berada padadeeyang
dinamakan sebagai Bonus Demografi. Menariknya, |hasi
sensus 2020 menunjukkan komposisi penduduk Indangang
sebagian besar berasal dari Generasi Z/Gen Z @j},94aitu
generasi yang lahir pada antara tahun 1997 sarepgad 2012.

Para ahli menyatakan bahwa Gen Z memiliki sifat dan
karakteristik yang sangat berbeda dengan geneed®lwsnnya.
Generasi ini  dilabeli sebagai generasi yang minim
batasar{boundary-lessgeneratioh Ryan Jenkins (2017) dalam
artikelnya berjudutFour Reasons Generation Z will be the Most
Different Generation'misalnya menyatakan bahwa Gen Z memiliki
harapan, preferensi, dan perspektif kerja yangdukriserta dinilai
menantang bagi organisasi. Karakter Gen Z lebiagaan, bersifat
global, serta memberikan pengaruh pada budaya dkeap s
masyarakat kebanyakan. Satu hal yang menonjol, Zsemampu
memanfaatkan perubahan teknologi dalam berbagdi kehidupan
mereka. Teknologi mereka gunakan sama alaminy&angganereka
bernafa¥!.

Artikel Bruce Tulgan dan RainmakerThinking, Inc.rjodul
“Meet Generation Z: The Second Generation withire T&iant
Millenial Cohort” yang didasarkan pada penelitiaanditudinal
sepanjang 2003 sampai dengan 2013, menemukan dirakt&ristik
utama Gen Z yang membedakannya dengan generasiireelya,

yaitu:
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. Media sosial adalah gambaran tentang masa deparagemi.
Gen Z merupakan generasi yang tidak pernah mengkemaé
yang benar-benar terasing dari keberadaan orang Néedia
sosial menegasikan bahwa seseorang tidak dapaicdmerb
dengan siapapun, di manapun, dan kapanpun. Medial SO
menjadi jembatan atas keterasingan, karena senang dapat
terhubung, berkomunikasi, dan berinteraksi. Inkbgan dengan
karakteristik

. Keterhubungan Gen Z dengan orang lain adalah hab ya
terpenting. Gen Z akan menjadi generasi yang padings
sepanjang sejarah. Kondisi ini juga berkaitan deriggrakter
Gen Z yang tidak memiliki batasan dengan individuin,|
sehingga memungkinkan mereka mudah labil karenanmea
terpaan informasi dan kondisi yang cepat berubalsdeba acak.

. Kesenjangan keterampilan dimungkinkan terjadi daj@merasi
ini. Ini yang menyebabkan upaya mentransfer ketpilam dari
generasi sebelumnya seperti komunikasi interpelsbnaaya
kerja, keterampilan teknis dan bepikir kritis harudensif
dilakukan.

. Kemudahan Gen Z menjelajah dan terkoneksi dengagaka
orang di berbagai tempat secara virtual melalueksninternet,
menyebabkan pengalaman mereka menjelajah secageatiso
menjadi terbatas. Meskipun begitu, kemudahan mereka
terhubung dengan banyak orang dari beragam beldbaia
menyebabkan Gen Z memiliki pola pikir global (glbimandset).

. Keterbukaan generasi ini dalam menerima berbagaigrsgan
dan pola pikir, menyebabkan mereka mudah menerima
keragaman dan perbedaan pandangan akan suatuamatnN
dampaknya kemudian, Gen Z menjadi sulit mendekarsi
dirinya sendiri. ldentitas diri yang terbentuk sgkali berubah
berdasarkan pada berbagai hal yang mempengaruhéekaner

berpikir dan bersikap terhadap sesuatu.
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2.5 Perilaku Pacaran

Remaja adalah periode pertumbuhan dan perkembgaggn
cepat. mereka rentan terjerumus ke dalam perileksusl berisiko.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan maskésehatan
reproduksi remaja generasi Z seperti hubungan lesksn yang
mengarah pada seks bebas dan upaya untuk menghyadar
termasuk persiapan pra nikah.

Semakin canggihnya teknologi menyebabkan penyebaran
informasi secara cepat dan mudah, baik informasqg \iaersifat
positif maupun negatif. Sebesar 76,2% remaja mkiniésiko
berperilaku seks bebas, remaja dengan keinginarcabanseks
bebas 15,3% dan telah melakukan seks bebas¥7%

Hasil SDKI 2017 tentang pengalaman pria saat barpac
yakni 75% berpegangan tangan, 50% cium bibir dafo 21
meraba/diraba. Sedangkan wanita berpegangan t&4gancium
bibir 30% dan meraba/diraba 5%. Alasan setuju nugdaik seks pra
nikah 83% saling suka, 77% berencana menikah dé&t uituk

menunjukkan cint&’.
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3. L

3.2

BAB |11
METODE PENELITIAN

Desain penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif nksperimen yang
bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuaintuk memotret
keadaan tertetntu dalam hal ini yaitu Pengarutg@ahuan Kesehatan
Reproduksi Dengan Perilaku Pacaran Generasi Z irdaademi Covid
19 pada Mahasiswa Politeknik Harapan Bersama. Rgacapenelitian
yang digunakan adalalerosss sectionalkarena pengumpulan data
dilakukan dalam waktu yang sama.

Populasi dan Sampel Penelitian
3.6.1 Populasi
Populasi didefinisikan sebagai kelompok subjek yiaeigdak
dikenai generalisasi hasil penelitian. Adapun paguldalam
penelitian ini adalah Mahasiswa Politeknik HaraBamsama (PHB)
Tingkat I, sejumlah 1.460 mahasiswa.
3.6.2 Sampel dan teknik sampling
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keselarabgek
yang diteliti dan perlu dianggap mewakili selurulopplasi
(Notoatmodjo, 2010). Dalam penelitian ini, krites@mpel meliputi
kriteria inklusi dan kriteria eksklusi, dimana lefita tersebut
menentukan dapat dan tidaknya sampel tersebut alkgun Teknik
sampling dalam penelitian menggunakan non probaktypling
yaitu purposive samplingdimana sampel yang diambil dalam
penelitian ini berdasarkan kriteria tertentu. Adapkriterianya
adalah sebagai berikut:
Kriteria Inklusi
1. Mahasiswa PHB Program Tingkat 2
2. Maksimal lahir sebelum tahun 2010
3. Mahasiswa PHB yang bersedia menjadi responden
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Kriteria Eksklusi:
1. Mahasiswa PHB lahir setelah tahun 2010

2. Mahasiswa PHB yang tidak bersedia menjadi responden

Jumlah sampel yang akan peneliti ambil yaitu 15% papulasi
sejumlah 219 responden.

3. 3. Tahapan Pendlitian

Dalam Penelitian ini melalui tahapan sebagai bériku

3.3.1

3.3.2.

3.3.3.

3.3.4.

3.3.5.

. Mengurus perijinan penelitian untuk pengambilanysidsasaran
Penelitian.

Langkah awal dalam penelitian ini adalah mengurus
perijinan untuk melakukan penelitian dengan memagksan surat
tugas dari P3M Politeknik Harapan Bersama untulaksainakan
penelitian.

Melaksanakan survey untuk menentukan subyek/sasgnag
diteliti

Pada tahap ini dilaksanakan survey untuk menentukan
sasaran, yaitu mahasiswa Politeknik Harapan Bersama
Pengambilan/pengumpulan data penelitian.

Pada tahap ini dilaksanakan pengambilan/pengumpulan
kasus/sasaran/subyek penelitian yaitu melakukaelitian pada
responden.

Pengolahan dan Analisis Data penelitian

Data yang telah dikumpulkan akan diolah dan diaajik
dalam bentuk tabel dan diagram serta dilakukansasaérhadap
beberapa kasus yang ada.

Pengumpulan Laporan dan Publikasi Hasil penelitian

Pelaksanaaan penelitian dilaporkan dalam bentuéradap
penelitian dan diserahkan kepada Pusat PeneldéariPéngabdian
Masyarakat (P3M) serta dipublikasikan dalam jubeal ISSN.
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3.4

3.5

3. 6.

3.7.

Lokas Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Politeknik Harapan Beisa

Sumber Data

1.Data primer : data yang diperoleh dari hasil pgag kuesioner oleh
responden

2.Data Sekunder: data yang diperoleh dari dokuRaiteknik Harapan
Bersama Kota Tegal

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian perilaku pacaran menggunakaesikner
yang mengambil dari penelitian yang berjudul peunigaMedia Sosial
terhadap perilaku pacar&fy.

Instrumen  tingkat  pengetahuan  kesehatan  reproduksi
menggunakan kuesioner yang mengambil dari penelteaang berjudul
Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Dengan Perilakardpa Pada
Raemaja Di SMK Kristen Sd&’

M etode Pengolahan dan Analisis Data
3.6.1 Pengolahan Data
Pengolahan data bertujuan untuk menyiapkan datanagdah
dilakukan analisis dan memperoleh suatu distridagidata mentah dari
hasil pengamatan (Arikunto, 2006). Setelah datautepul selanjutnya
data yang diperoleh dengan tahapan sebagai berikut:
a. Editing
Editing adalah upaya untuk memeriksa kembali kebenaran
data yang diperoleh atau dikumpulkan. Editing ddpakukan pada
tahap pengumpulan data atau setelah data terkumpul.
b. Coding dan skoring
Coding adalah memberikan kode dan mengklasifikasi data
pada masing-masing jawaban untuk mempermudah [arago
data, dimana kode yang digunakan sekaligus seblga(skoring).
c. Data Entry
Data entry adalah kegiatan memasukkan data yaad tel

dikumpulkan ke dalam master tabel atau data baseplter,
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kemudian membuat distribusi frekuensi sederhana d&ngan
membuat tabel kontigensi.
d. Teknik Analisis

Di dalam melakukan penelitian, khususnya terhadata d
penelitian akan digunakan ilmu statistik terapangydisesuaikan
dengan tujuan yang hendak dianalisis. Apabila piareldeskriptif,
maka akan digunakan statistic deskriptif (menggakarg yaitu
statistika yang membahas cara-cara meringkas, nikaryadan
mendeskripsikan suatu data dengan tujuan agar ndidsmngerti

dan lebih mempunyai makna.

3.6.2 Analisis Data
a. Analisis Univariat
Analisis univariat adalah analisis yang dilakukarmadap tiap
variabel dari hasil penelitian, pada umumnya hasidlisis ini
menghasilkan distribusi dan persentase dari tiaabeal (Badriah,
2009). Analisis yang digunakan pada penelitian adalah
emnggunakan analisis deskriptif. Dimana akan dikdiatribusi
frekuensi untuk masing-masing komponen dalam variBbngaruh
Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Dengan Perilakardpa
Generasi Z Dimasa Pandemi Covid. Adapun rumus yakean

digunakan adalah sebagai berikut :
f
X=-100%
n

Keterangan :
X : hasil persentase
F : frekuensi hasil pencapaian

n : total seluruh observasi

b. Analisa bivariate
Untuk analisis bivariate uji statistik digunakan ciji square

dengan software SPSS versi 21 dengan ketentuaraméiign

16



keputusan adalah Ho ditolak dan Ha diterima jikaitang yang
dihasilkan lebih besar dari x tabel dengan taafikasi 95%, batas

kemaknaan 5%.

3. 8. Kisi-Kisi Soal
A. Pengetahuan Kesehatan Reproduksi

Tabel 3.8.1 Kisi — kisi soal Tingkat Pengetahuasdfatan

Reproduksi
Item Pertanyaan Nomor soal

Kesehatan Reproduksi 1
Pertumbuhan dan Perkembangan Seksual Remaja 53,4
Anatomi Alat Reproduksi Meliputi Pria Dan Wanita  7%,8, 9
Prose Terjadiny: Kehamilar 10, 11, 12, 1
Infeksi Menular Seksual 14, 15, 16, 17
HIV/AIDS 18, 19, 2

Kehamilan tidak diinginkan pada remaja dan aborsi 1, 22, 23, 24, 25

B. Perilaku Pacaran

Tabel 3.8.2 Kisi — kisi soal Perilaku Pacaran

[tem Pertanyaan Nomor

Berpegangan tang

Berpelukan

Berciuman pipi paci

Mencium bibir pace

Berciuman bibir membayangkan melakukan hubungasuseé!

Membicarakan hal porno dengan pi

Menyimpan/mencari gambar/video pot

Dicium/mencium leher (necking) pac

Memegang payudara, bokong, atau alat kelamin

Membicarakan hal porno dengan pe

Menggesekkan alat kelamin (petting) dengan

=
SlEBloloNojo~w Npg

Hubungan seksuidengan pac
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pendlitian
41.1 AnalisisUnivariat
4.1.1.1Jenis Kelamin

Tabel 4.1.1.1 Karakteristik responden berdasariais kelamin

JenisKelamin Jumlah %
Perempua 171 78.1
Laki-laki 48 21.€
Total 21¢ 100.(

Berdasarkan tabel 4.1.1.1 didapatkan hasil sebdupaar
responden memiliki jenis kelamin perempuan 171 oedpn
(78.1%) dan jenis kelamin laki-laki 48 respondeh.926).

4.1.1.2Umur

Tabel 4.1.1.2 Karakteristik responden berdasariauru

Umur Jumlah %

< 20 tahul 12t 57.1
21-35 Tahui 94 42.¢
Total 21¢ 100.(

Berdasarkan tabel 4.1.1.2 didapatkan hasil sebdgesar
responden memiliki usi& 20 tahun 125 responden (57.1%) dan usia
21 - 35 tahun 94 responden (42.9%).
4.1.1.3Status Pernikanan

Tabel 4.1.1.3 Karakteristik responden berdasarkatnspernikahan

Pernikahan Jumlah %
Belum Menikal 21% 97.:
Sudah Menika 6 2.7
Total 21¢ 100.(

Berdasarkan tabel 4.1.1.3 didapatkan hasil sebdugsar
responden belum menikah 213 responden (97.3%) ddahs
menikah 6 responden (2.7%).
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4.1.1.4Status Memiliki Pacar
Tabel 4.1.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkepekilikan

Pacar
Pacar Jumlah %
Belum Mempunyai Pac 131 59.¢
Memiliki Paca 88 40.z
Total 21¢ 100.(C

Berdasarkan tabel 4.1.1.4 didapatkan hasil sebdugsar
responden belum mempunyai pacar 131 (59.8%) darahsud

mempunyai pacar 88 responden (40.2%).

4.1.1.5Tingkat Pengetahuan
Tabel 4.1.1.5 Karakteristik Responden Berdasarkangkat

Pengetahuan Kesehatan Reproduksi

Tingkat Pengetahuan Jumlah %
Baik 164 74.€
Cukug 50 22.¢
Kuranc 5 2.3
Total 21¢ 100.(

Berdasarkan tabel 4.1.1.2 didapatkan hasil sebdggsar
responden memiliki tingkat pengetahuan baik 164paeden
(74.9%), tingkat pengetahuan cukup 50 responderB)#2dan
pengetahuan kurang 5 responden (2.3%).
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4.1.1.6Perilaku Responden
Tabel 4.1.1.6 Karakteristik responden yang memilgacara

berdasarkan Perilaku Pacaran Selama Pandemi

Perilaku Jumlah %

Baik 49 55.7(
Buruk 39 44.3(
Total 88 100.(

Berdasarkan tabel 4.1.1.6 didapatkan hasil sebadiasar
responden memiliki perilaku baik 49 responden @%), dan
perilaku buruk 39 responden (44.30%).

4.1.1.7Penggunaan Media Sosial Untuk mengakses videgyatabar
porno
Tabel 4.1.1.7 Akses Video atau Gambar Porno MeMedia

Sosial
Akses Video atau Jumlah %
Gambar Porno
Penal 69 31.5(
Tidak Perna 15C 68.4¢
Total 21¢ 10C

Berdasarkan tabel 4.1.1.7 didapatkan hasil bahwagsen besar
mahasiswa 150 responden (68.49%) tidak pernah rkeeggambar
atau video porno. Sedangkan 69 responden (31.50&b6igaku
pernah mengakses gambar atau video porno. Mediaigagakan
untuk mengakses gambar atau video porno dapaadjidda tabel

dibawabh ini:
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Tabel 4.1.1.8 Penggunaan Media Sosial Untuk mewregakigleo

atau gambar porno

Media Sosial Jumlah
Instagran 7
Google 33
Faceboo 8
Twiter 27
Youtube 21

Berdasarkan tabel 4.1.1.8 didapatkan hasil bahwagsen besar
mahasiswa mengakses gambar atau video porno mé&alogle,
twitter, dan youtube. Selebihnya akses dilakukatalmeplatform

facebook dan Instagram.

Tabel 4.1.1.9 Distribusi frekuensi respoden bendasaprogram

studi

Tingkat Pengetahuan Jumlah %

D IV Teknik Informatike 14 6.3¢
D IV ASP 19 8.6¢
D Il Teknik Kompute 30 13.7(
D 11l Teknik Mesir 12 5.4¢
D lll Teknik Elektronik 15 6.8
D Il Akuntans 45 20.5¢
D Il Farmas 46 21.0(C
D Ill DKV 12 5.4¢
D lll Kebidanat 15 6.8
D lll Perhotelal 11 5.0z
Total 21¢ 10C

Berdasarkan tabel 4.1.1.9 didapatkan hasil bahwagsen besar
responden dari program studi D Ill Farmasi 46 resieo (21.00%)
dan paling sedikit dari program studi D Ill PerHatell responden
(5.02%).
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4.1.2 AnalisisBivariate
Distribusi frekuensi Pengaruh Pengetahuan Kesehatan
Reproduksi Dengan Perilaku Pacaran Generasi Z RirRasdemi
Covid 19 Pada Mahasiswa Politeknik Harapan Bersama.
Tabel 4.1.2 Distribusi frekuensi Pengaruh PengetatKesehatan
Reproduksi Dengan Perilaku Pacaran Generasi Z
Dimasa Pandemi Covid 19 Pada Mahasiswa Politeknik

Harapan Bersama.

Perilaku Pacaran

No. Pengetahuan Baik Buruk TOTAL P
Kespro Value
F % F % F %
1 Baik 24 49 22 56 46 52
2 Cukup 24 49 14 36 38 43 0.031
3 Kurang 1 2 3 8 4 5
Total 49 100 39 100 88 100

Dari tabel 4.1.2 menunjukkan bahwa responden yaeqihki
tingkat pengetahuan baik mempunyai perilaku pacgaag baik 49%.
Sedangkan responden dengan pengetahuan kurangiaseldsesar
memiliki perilaku yang buruk sebanyak 8 %.

Setelah dilakukan uji statistik dengan menggunageogram
SPSS diperoleh hasil tingkat signifikansi 0,03k (®05) membuktikan
bahwa terdapat hubungan antara Pengetahuan KesdRepaoduksi
Dengan Perilaku Pacaran Generasi Z Dimasa Pandewl @9 Pada
Mahasiswa Politeknik Harapan Bersama.

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disingrulkahwa
hipotesis diterima (Ha diterima) yaitu adanya PemgaPengetahuan
Kesehatan Reproduksi Dengan Perilaku Pacaran GenérBimasa
Pandemi Covid 19 Pada Mahasiswa Politeknik Har&seama.
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4.2 Pembahasan

Berdasarkan tabel 4.1.1.1 didapatkan hasil sebadiasar
responden memiliki jenis kelamin perempuan 171aedpn (78.1%) dan

jenis kelamin laki-laki 48 responden (21.9%).

Data dari Kominfo ditemukan bahwa lembaga survaiitali
marketer menyampaikan diperkirakan pada tahun pebgguna internet
sebanyak 123 juta jiwa, dan 80% diantaranya adalalaja berusia 15- 19
tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa remajatri punulai
menggunakan handphone pada umur yang relatif mardaeting dari pada

remaja pria.

Berdasarkan tabel 4.1.1.2 didapatkan hasil sabadesar
responden memiliki usia 20 tahun 125 responden (57.1%) dan usia 21 - 35
tahun 94 responden (42.9%). Responden penelitiarseésuai dengan
dengan usia generasi Z.

Generasi Z yaitu generasi yang lahir pada antémantd997 sampai
dengan 2012. Karakter Gen Z lebih beragam, bergifabal, serta
memberikan pengaruh pada budaya dan sikap masy&edlenyakan. Satu
hal yang menonjol, Gen Z mampu memanfaatkan pearbabéknologi
dalam berbagai sendi kehidupan mereka. Teknologekaegunakan sama
alaminya layaknya mereka berndfas

Dari tabel 4.1.2 menunjukkan menunjukkan bahwaaeden yang
memiliki tingkat pengetahuan baik mempunyai petilglacaran yang baik
49%. Sedangkan responden dengan pengetahuan ksedagian besar
memiliki perilaku yang buruk sebanyak 8 %.

Setelah dilakukan uji statistik dengan menggungkagram SPSS
diperoleh hasil tingkat signifikansi 0,031 (P <%),0nembuktikan bahwa
terdapat hubungan antara Pengetahuan KesehatamdRBkgr Dengan
Perilaku Pacaran Generasi Z Dimasa Pandemi Covidat Mahasiswa
Politeknik Harapan Bersama.

Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan gi#ia yang

dilakukan oleh Maelisa,dkk dimana hasil penelitil@nggunakan uji Ughi
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Square dapat disimpulkan bahwa yang tidak ada hubungaara tingkat
pengetahuan kesehatan reproduksi dengan perilaksuae remaja.
(p=0.091). Hal ini berarti tingkat pengetahuan kesan reproduksi yang
baik, tidak menjamin perilaku seksual dari remaggajakan baik!

Perbedaan hasil penelitian ini dikarenakan responpdmelitian ini
merupakan generasi Z yang aktif di media socialddmarkan penelitian
Mashuri, Adanya hubungan Paparan media socialdephBerilaku Pacaran
pada SMA 1 Bahorok dimana Uji Chi Square p val@39,

Setelah dilakukan penelitian, kami mencoba menghgiou 2
responden, untuk mengecek kebenaran jawaban dardaaskomunikasi
dengan dua responden bahwa benar mereka aktif meakgn media social
dan melakukan perilaku menyimpang dalam berpacaran.

Novelty penelitian ini yaitu, kami melakukan petialh mengenai
pengeruh pengetahuan kesehatan reproduksi dengdakgpepacaran
generasi Z, dimana generasi Z memiliki perilaku gyaipengaruhi oleh
media social. Pada penelitian-penelitian sebelumrtyanya meneliti
kesehatan reproduksi terhadap perilaku secara uamypa melihat perilaku
berdasarkan pengaruh media social, atau medial dedeadap perilaku
tanpa melihat pengetahuan kesehatan reproduksitsmelitian ini juga
dilakukan dimasa Pandemi Covid 19, dimana belumnglerada yang

meneliti Pengeruh Pengetahuan dan Perilaku Pasalama pandemic.

4.3 Luaran yang dicapai
Target luaran dalam penelitian dengan judul “PemgaPengetahuan
Kesehatan Reproduksi Dengan Perilaku Pacaran GengraDimasa
Pandemi Covid 19 pada Mahasiswa Politeknik Hardparsama” adalah
dengan publikasi padaurnal dan Teknologi Kesehatan Bhamada (Sinta 5).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh gp@ingan kesehatan

reproduksi dengan perilaku pacaran generasi Z darpandemic Covid-19

pada mahasiswa Politeknik Harapan Bersama makat dhpanpulkan

bahwa:

1.

Terdapat pengaruh pengetahuan kesehatan repradierkgan perilaku
pacaran generasi z dimasa pandemi Covid 19 padasisala Politeknik
Harapan Bersama dengan hasil tingkat signifikay@83D(P < 0,05).
Berdasarkan karakteristik responden sebagian besaonden memiliki
jenis kelamin perempuan 171 responden (78.1%)atas kelamin laki-
laki 48 responden (21.9%). Selain itu dari segiausebagian besar
responden memiliki usi& 20 tahun 125 responden (57.1%). Status
pernikahan sebagian besar responden belum menik&hedponden
(97.3%) dan sudah menikah 6 responden (2.7%). gbabebesar
responden belum mempunyai pacar 131 (59.8%) daahsuémpunyai
pacar 88 responden (40.2%).

Tingkat pengetahuan sebagian besar memiliki tingkagetahuan baik
164 responden (74.9%), tingkat pengetahuan cukupreSponden
(22.8)% dan pengetahuan kurang 5 responden (2.3%).

Sebagian besar respondgang memiliki pacara memiliki perilaku baik
49 responden (55.7%), dan perilaku buruk 39 respoid4.3%).
Sebagiarbesar mahasiswa mengakses gambar atau video petatui
Google, Twitter, dan YouTube. Selebihnya akseskdkan melalui

platform Facebook dan Instagram.
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B. SARAN
1. Bagi BKKBN
Melalui hasil penelitian ini diharapkan BKKBN seaaberkala
dapat memberikan materi/penyuluhan mengenai kemehaproduksi
terutama bagi generasi Z di Politeknik Harapan &wes agar dapat
menghindari perilaku seks bebas.
2. Bagi Institusi Pendidikan
Melalui hasil penelitian ini diharapkan Politekrilarapan Bersama
dapat menambah referensi bahan bacaan, gambar,umaugdeo

mengenai kesehatan reproduksi bagi mahasiswa.
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Jenis Kelamin :
Tanggal Lahir :

Program Studi :

Semester

KUESIONER
TINGKAT PENGETAHUAN GENRASI Z

Jawablah pertanyaan dengan memberita tanda oellisada kolom yang
tersedia sesuai dengan pendapat anda.

No.

tem Pertanyaan

| Benar |

Salah

Kesehatan Reproduksi

Kesehatan reproduksi adalah keadaan sehat sesikrarfental,
dan sosial secara utuh, tidak semata- mata beliagetgakit
atau kecacatan yang berkaitan dengan sistem, furdgsi
proses, reproduksi.

Pertumbuhan dan Perkembangan Seksual Remaja

Pubertas merupakan peralihan dari masa masa
dewasa ke masa lansia

Pada remaja laki-laki akan mengalami perubah
suara menjadi lebih berat pada masa
pubertas

Perubahan jasmani pada remaja putri yaitu mulai
berkembangnya payudara

Datangnya haid pertama pada
remaja putri bukan tanda awal pubertas pada repodija

Anatomi Alat Reproduksi Meliputi Pria Dan Wanita

Organ reproduksi remaja perempuan hanyavaginaalaput
dara.

Alat reproduksi laki-laki hanya penis dan
skrotum

Setiap remaja perempuan akan mengalami
siklus haid +20-35 hari

Vagina, mulut rahim/serviks, rahim, tuba danindtelgr
merupakan alat reproduksi bagian
Dalam wanita

Proses Terjadinya Kehamilan

10.

Kehamilanadalah pertemuan inti
ovumdengan intspermatozoa
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11. Kehamilan dapat terjadi tanpa hubungan seksual

12. Ovum(sel telur) akan dilepas saat ovulasi atau masarsu
saja

13. Kehamilan dapat terjadi kapanpun karena ovum
dan sperma mempunyai umur hidup yang lama

Infeksi Menular Seksual

14. Pada laki-laki yang terkena IMS ditandaidengartildiintil,
lecet pada penis, berwarna merah pada alat keldmithuh
daging seperti jengger ayam, rasa gatal padakelamin,
rasa sakit saat kencing, kencing darahatau ngawadp berbau
busuk

15. Jika penyakit kelamin tidak diobati, dapat menyédaabrisiko
menahun pada organ reproduksi dan menyebabkan Keraan

16. Oral seks (seks vyang dilakukan dengan
menggunakan  kelamin-mulut)  tidak akanmenularkan
penyakit menular seksual

17. Penyakit infeksi menular seksual adalah
penyakit yang hanya ditularkan melalui hubungdarke

HIV/AIDS

18. Penularan HIV/AIDS dapat diakibatkan karena
hubungan seksual yang tidak aman

19. Ibu hamil yang terkena infeksi HIV tidak berisikcerularkan
kepada bayi yang dikandungnya

20. Penularan HIV/AIDS dapat juga diakibatkan
karena penggunaan jarum suntik, tatto yangtided secara
bersama-sama

Kehamilan tidak diinginkan pada remaja dan aborsi

21. Remaja perempuan yang sudah menstruasi
dapat hamil jika berhubungan seksual

22. Seorang wanita tidak dapat hamil kalau hanya
sekali melakukan hubungan seksual

23. Kehamilan remaja tidak akan membahayakasehatan ibu dé
bayinya selama laki-lakinya bertanggung jawab

24, Sebagian besar kehamilan remaja di luar nikahdisen
karena seringnya melihat video porno

25. Aborsi pada remaja tidak mengakibatkan kematiaerea

perdarahan selama perempuan dalam keadaan sehat
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KUESIONER PERILAKU PACARAN SELAMA PANDEMI

Jawablah pertanyaan dengan memberita tanda ceRlisada kolom yang tersedia sesuai
dengan pendapat anda.

No.

Item Pertanyaan |

Ya

Tidak

Saya pernah berpegangan tangan

Saya pernah berpelukan

Saya pernah mencium pipi pacar

Saya pernah mencium bibir pacar

ar M W NP

Saya pernah berciuman bibir membayangkan melakuk
hubungan seksual

an

Saya pernah membicarakan hal porno dengan pacar

Saya pernah menyimpan/mencari gambar/video porno

Saya pernah dicium/mencium leher (necking) pacar

© o N o

Saya pernah memegang payudara, bokong, atau alat
kelamin pacar

Saya pernah membicarakan hal porno dengan pacar

11.

Saya pernah menggesekkan alat kelamin (pettingae
paca

12.

Saya pernah melakukan hubungan seksual dengan palca

Apabila anda pernah mencari, menyimpan dan menad@o porno, media sosial apa yang
sering di akses ?

ogkrwnE

Youtube

Google

Instagram
Facebook
Whatsapp
Situs porno lainnya
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PENGARUH PENGETAHUAN KESEHATAN REPRODUK SI DENGAN PERILAKU
PACARAN GENERASI Z DIMASA PANDEMI COVID 19 PADA MAHASISWA
POLITEKNIK HARAPAN BERSAMA
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Abstrak

Generasi Z yang lahir pada tahun 1995 — 2010, nakeupgenerasi yang paling muda yang baru
memasuki angkatan kerja. Generasi ini biasanydudlisdengan generasi internet. Generasi Z lebih
banyak berhubungan sosial lewat dunia maya, seainggrmasi yang di dapatkan tidak terbatas.
Salah satu dampak dari pandemic ini adalah kurangnfgrmasi pendidikan yang benar khususnya
mengenai pengetahuan kesehatan reproduksi danrgaurpun dari pelayanan kesehatan, tetapi dengan
mudah tersaji video-video asusila di media sogiahg saat ini banyak dijadikan contoh anak-anak
generasi Z. Hal ini mendasari peneliti untuk mengéarjudul penelitian Pengaruh Pengetahuan
Kesehatan Reproduksi Dengan Perilaku Pacaran Gengrdimasa Pandemi Covid 19 Pada
Mahasiswa. Alasan memilih mahasiswa Politeknik HaraBersama yaitu mahasiswa belum pernah
terpapar penyuluhan pendidikan kesehatan tentassehkéan reproduksi.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif r@perimen yang bersifat deskriptif, dengan
rancangan penelitian yang digunakan adatakss sectionaDengan populasi Mahasiswa Politeknik
Harapan Bersama (PHB) Tingkat I, sejumlah 1356 asiwa, dan alat ukur yang digunakan yaitu
kuesioner.

Analisis yang digunakan uji chi square dengan katen pengambilan keputusan adalah Ho
ditolak dan Ha diterima jika t hitung yang dihaaifklebih besar dari t tabel dengan taraf signifikas
95%, batas kemaknaan 5%. Hasil penelitian menuajukiahwa tingkat pengetahuan sebagian besar
memiliki tingkat pengetahuan baik 164 responden9%®) serta Sebagian besar responden memiliki
perilaku baik 155 responden (70.78%). Pada andlis&riate didapatkan hasil tingkat signifikansi
0,032 (P < 0,05). Sehingga disimpulkan bahwa texdppngaruh pengetahuan kesehatan reproduksi
dengan perilaku pacaran generasi z dimasa pandewid @9 pada mahasiswa Politeknik Harapan
Bersama.

Kata Kunci : Kesehatan Reproduksi, Perilaku pacaran, generasi Z
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Abstract

Generation Z who was born in 1995 — 2010, is thenger generation who just entered the
workforce, that usually called the internet genamat Generation Z is more socially related through
cyberspace, so they get limitless information. Gfithie impacts of this pandemic is the lack of ectr
educational information, especially regarding reguztive health knowledge from teachers and health
services, but immoral videos are easily presentedazial media which are currently being used as
examples for generation Z. This underlies the reges to take the title of the study The Effect of
Reproductive Health Knowledge with Generation ZimgaBehavior During the Covid 19 Pandemic
on Students. The reason for choosing the studémtarapan Bersama Polytechnic was that they had
never been exposed to health education counsetimgpyoductive health.

This research is a descriptive quantitative nonegkpental research, with a cross-sectional
design. The population of this study was 13%8e¥el PHB students, and the measuring instrument
was a questionnaire.

The analysis used is the chi square test with geéstbn-making provisions that Ho is rejected
and Ha is accepted if the resulting t count is ¢geedhan t table with a significance level of 95%tg
limit of significance is 5%. The results showedt st of the students 164 (74.9%) had a good
knowledge level and most of the respondents had febavior 155 respondents (70.78%). In the
bivariate analysis, the results obtained a sigmifice level of 0.032 (P 0.05). Therefore, it can be
concluded that there is an influence of reprodwtiealth knowledge with generation z dating behavio

during the Covid 19 pandemic on Harapan Bersamgtechnic students.

Keywords: reproductive health, dating behavior, generation Z

PENDAHULUAN

Permasalahan yang paling sering
terjadi pada masa remaja saat ini adalah
masalah kesehatan reproduksi. Kesehatan
reproduksi remaja mengacu pada
kesejahteraan fisik, emosional dan mencakup
kemampuan remaja untuk menjadi sehat dan
tetap bebas dari kehamilan yang tidak
diinginkan (KTD), aborsi yang tidak aman,
penyakit menular seksual (IMS), HIV/AIDS,

dan kekerasaan seksual.(Anggela and
Wanda, 2020)
Masalah lain yang teridentifikasi

adalah masalah kesehatan reproduksi dan
perilaku berisiko pada remaja. Berdasarkan
data Global School Heatlh Survey 2015

terdapat 3,3% remaja anak usia 15-19 tahun
mengidap AIDS; hanya 9,9% perempuan dan
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10,6% laki-laki usia 15-19 tahun memiliki
pengetahuan komprehensif mengenai HIV
AIDS; dan sebanyak 0,7% remaja perempuan
dan 4,5% remaja laki-laki pernah melakukan
hubungan seksual pranikah (Rokom, 2019).
Pengetahuan remaja tentang
kesehatan reproduksi dapat ditingkatkan
dengan melakukan pendidikan kesehatan.
Notoadmodjo menjelaskan bahwa
pendidikan kesehatan adalah segala upaya
yang direncanakan untuk mempengaruhi
oranglain, baik individu, kelompok, dan
masyarakat, sehingga mereka melakukan apa
yang diharapkan oleh pelaku pendidikan
kesehatan. Hasil yang diharapkan dari suatu
pendidikan kesehatan adalah terciptanya
perilaku yang kondusif bagi
kesehatan(Anggela and Wanda, 2020)



Teknologi Informasi sangat
berpengaruh dalam meningkatkan
kemampuan orang tua dalam mendalami
pengetahuan akan pendidikan seks anak sejak
dini sehingga bisa memberikan informasi
yang benar tentang pendidikan seks. Namun
harus diwaspadai juga situssitus yang
menyesatkan jika mencari melalui internet.
Harus mencari dari situs yang benar-benar
terpercaya sehingga informasi benar-benar
bermanfaat(Kominfo, 2015).

Bagi generasi Z, informasi dan
teknologi adalah hal yang sudah menjadi
bagian dari kehidupan mereka, karena
mereka lahir dimana akses terhadap internet
sudah menjadi budaya global, sehingga
berpengaruh terhadap nilai dan pandangan
tujuan hidup mereka. Generasi ini (milenial)
tumbuh seiring dengan munculnya berbagai
terobosan baru dalam teknologi komunikasi,
dari mulai SMS, Email, aplikasi Instant
Messaging seperti BBM, Whatsapp, Line,
dan berbagai bentuk komunikasi tertulis
lainnya (Rakhmah, 2021).

Hasil penelitian Solehati  dkk,
didaptkan hasil Hasil penelitian ditemukan
bahwa buku pegangan, Koran, TV, radio,
VCD, dan Internet tidak memiliki hubungan
dengan sikap. Sedangkan internet, Koran,
dan radio berhubungan dengan perilaku,
namun buku pegangan, TV dan VCD, tidak
memiliki  hubungan dengan perilaku
(Solehati, Rahmat and Kosasih, 2019)

Hal ini yang mendasari peneliti untuk
melakukan penelitian tentang Pengaruh
Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Dengan
Perilaku Pacaran Generasi Z Dimasa
Pandemi Covid 19 Pada Mahasiswa
Politeknik Harapan Bersama. Adapun
novelty dengan penelitian serupa yaitu
penelitian kami dilakukan kepada remaja
akhir yang seharusnya lebih bertanggung
jawab dalam berprilaku pacaran dan kami
mencoba untuk mencari inforasi cyber sex
yang sering digunakan oleh remaja, dengan
instrument yang digunakan yaitu kuesioner
dengan menggunakan googledrive, sehingga
hasil kuesioner kita tidak perlu menginput
satu persatu. Alasan memilih mahasiswa
Politeknik ~ Harapan  Bersama  yaitu
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mahasiswa  belum  pernah  terpapar
penyuluhan pendidikan kesehatan tentang
kesehatan reproduksi, mahasiswa PHB
merupakan termasuk rentan usia sebagai
generasi Z yang sangat memahami teknologi
terutama media social sehingga penulis ingin
melihat bagaimana perilaku pacaran pada
mahasiswa PHB.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif non ksperimen yang bersifat
deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan
untuk memotret keadaan tertetntu dalam hal
ini yaitu Pengaruh Pengetahuan Kesehatan
Reproduksi Dengan Perilaku Pacaran
Generasi Z Dimasa Pandemi Covid 19 pada
Mahasiswa Politeknik Harapan Bersama.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah
crosss sectional.

Populasi dalam penelitian ini adalah
Mahasiswa Politeknik Harapan Bersama

(PHB) Tingkat Il, sejumlah 1.460
mahasiswa. Teknik sampling dalam
penelitian menggunakan non probality

sampling yaitu purposive sampling dimana
sampel yang diambil dalam penelitian ini
berdasarkan kriteria tertentu. Adapun
kriterianya  Kriteria  Inklusinya  vyaitu

mahasiswa PHB Program Tingkat 2,
maksimal lahir sebelum tahun 2010,
mahasiswa PHB yang bersedia menjadi
responden. Adapun kriteria eksklusi yaitu:
mahasiswa PHB lahir setelah tahun 2010,
mahasiswa PHB yang tidak bersedia menjadi
responden. Jumlah sampel yang akan
peneliti ambil yaitu 15% dari populasi

sejumlah 219 responden.

Variabel penelitian ini terdiri dari
variable independen vyaitu Pengetahuan
Kesehatan Reproduksi dan variable
depanden Perilaku Pacaran Generasi Z
Dimasa Pandemi Covid 19

Analisi yang digunakan yaitu analisin
univariat dan analisi bivariate. Analisi
univariat untuk melihat distribusi frekuansi
karakteristik responden, gambaran tingkat
pengetahuan dan perilaku pacaran responden,
sedangkan analisi bivariate untuk melihat
Pengaruh Pengetahuan Kesehatan



Reproduksi Dengan Perilaku Pacaran
Generasi Z Dimasa Pandemi Covid 19. uji
statistik digunakan uji chi square dengan
software SPSS versi 21 dengan ketentuan
pengambilan keputusan adalah Ho ditolak
dan Ha diterima jika x hitung yang dihasilkan
lebih besar dari x tabel dengan taraf
signifikasi 95%, batas kemaknaan 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL
Tabel 1 Distribusi Frenkuensi Karakteristik
Responden
No Karakteristil F %

1. JenisKelamin
a. Perempuan 171 78.1
b. Laki-laki 48 21.¢
2. Umur
a. <20 tahun 125 57.1
b. 21-35 tahui 94 42 ¢
3. Status
Pernikahan
a. Belum 213 97.3
menikah
b. Sudah 6 2.7
menikat
4, Status Pacar
a. Belum 131 59.8
memiliki
pacar
b. Memiliki 88 40.2
paca
5. Penggunaan
Media Sosial
untuk Akses
Por nogr afi
a. Pernah 69 31.50
b. Tidak Perna  15C 68.4¢

Berdasarkan karakteristik responden
sebagian besar responden memiliki jenis
kelamin perempuan 171 responden (78.1%)
dan jenis kelamin laki-laki 48 responden
(21.9%). Selain itu dari segi usia sebagian
besar responden memiliki usia 20 tahun
125 responden (57.1%). Status pernikahan
sebagian besar responden belum menikah
213 responden (97.3%) dan sudah menikah 6
responden (2.7%). Sebagian besar responden
belum mempunyai pacar 131 (59.8%) dan
sudah mempunyai pacar 88 responden

(40.2%). Tingkat pengetahuan sebagian
besar memiliki tingkat pengetahuan baik 164
responden (74.9%), tingkat pengetahuan
cukup 50 responden (22.8)% dan
pengetahuan kurang 5 responden (2.3%).
Sebagian besar responden yang memiliki
pacara memiliki perilaku baik 49 responden
(55.7%), dan perilaku buruk 39 responden
(44.3%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Tingkat
Pengetahuan Kesehatan Reproduksi

Tingkat Pengetahuan  Jumlah %
Baik 164 74.¢
Cukug 50 22.¢
Kurang 5 2.2
Total 21¢ 100.(

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil
sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan baik 164 responden (74.9%),
tingkat pengetahuan cukup 50 responden
(22.8)% dan pengetahuan kurang 5
responden (2.3%).

Tabel 3 Karakteristik responden yang memiliki
pacar berdasarkan Perilaku Pacaran
Selama Pandemi

Perilaku Jumlah %

Baik 49 55.7(
Buruk 39 44 .3(
Total 88 100.(

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil sebagian
besar responden memiliki perilaku baik 49
responden (55.70%), dan perilaku buruk 39
responden (44.30%).



Tabel 4 Hasil Analisi Bivariat Pengaruh
Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Dengan
Perilaku Pacaran Generasi Z Dimasa Pandemi
Covid 19 Pada Mahasiswa Politeknik Harapan
Bersama

Perilaku Pacaran

Eeﬂge‘a : TOTAL P
Kua” Baik Buruk Value
O % F % F %

Baik 24 49 22 56 46 52

Cukup 24 49 14 36 38

0.031
Kurang 1 2 3 8 4
Total 49 100 39 100 88 100
Tabel 4 menunjukkan bahwa
responden yang memiliki tingkat

pengetahuan baik mempunyai perilaku
pacaran yang baik 49%. Sedangkan
responden dengan pengetahuan kurang
sebagian besar memiliki perilaku yang buruk
sebanyak &%.

Setelah dilakukan uji statistik dengan
menggunakan program SPSS diperoleh hasil
tingkat signifikansi 0,031 (P < 0,05)
membuktikan bahwa terdapat hubungan
antara Pengetahuan Kesehatan Reproduksi
Dengan Perilaku Pacaran Generasi Z Dimasa
Pandemi Covid 19 Pada Mahasiswa
Politeknik Harapan Bersama. Berdasarkan
hasil penelitian diatas dapat disimpulkan
bahwa hipotesis diterima (Ha diterima) yaitu
adanya Pengaruh Pengetahuan Kesehatan
Reproduksi Dengan Perilaku Pacaran
Generasi Z Dimasa Pandemi Covid 19 Pada
Mahasiswa Politeknik Harapan Bersama

B. PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil
sebagian besar responden memiliki jenis
kelamin perempuan 171 responden (78.1%)
dan jenis kelamin laki-laki 48 responden
(21.9%).

Data dari Kominfo ditemukan bahwa
lembaga survei digital marketer
menyampaikan diperkirakan pada tahun
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2018 pengguna internet sebanyak 123 juta
jiwa, dan 80% diantaranya adalah remaja
berusia 15- 19 tahun. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa remaja putri mulai

menggunakan handphone pada umur yang
relatif muda dan sering dari pada remaja
pria.(Kominfo, 2015).

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil
sebagian besar responden memiliki gs0
tahun 125 responden (57.1%) dan usia 21 -
35 tahun 94 responden (42.9%). Responden
penelitian ini sesuai dengan dengan usia
generasi Z.

Generasi Z yaitu generasi yang lahir
pada antara tahun 1997 sampai dengan 2012.
Karakter Gen Z lebih beragam, bersifat
global, serta memberikan pengaruh pada
budaya dan sikap masyarakat
kebanyakan. Satu hal yang menonjol, Gen Z
mampu memanfaatkan perubahan teknologi
dalam berbagai sendi kehidupan mereka.
Teknologi mereka gunakan sama alaminya
layaknya mereka bernafas (Rakhmah, 2021).

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil
sebagian besar responden memiliki perilaku
baik 49 responden (55.70%), dan perilaku
buruk 39 responden (44.30%).

Jika dilihat dari hasil responden yang
memiliki perilaku buruk memiliki presentase
yang hampir sama dengan perilaku yang
baik. Dimana gaya perilaku buruk generasi
Z ini dipengaruhi oleh penggunaan media
social.

Smarphone berpotensi membuka akses
yang berkonten pornografi sehingga
Penggunaan smartphone dikalangan remaja
memberikan dampak pada perilaku seksual
remaja. Kalangan remaja kerap
menggunakan smartphone untuk mencari
pasangan dan diantara mereka cenderung
mudah terlibat hubungan percintaan dalam
dimana dapat memicu perilaku seks berisiko.
Remaja yang jarang dan tidak pernah
terpapar media pornografi menganggap
informasi tentang seks tidak harus didapatkan
dari media pornografi karena informasi



tersebut dapat diperoleh dengan bertanya
pada teman, guru, maupun orang tua
(Cahyaningsih, Sulistyowati and Alfiani,
2021).

Hasil SDKI 2017 tentang pengalaman
pria saat berpacaran yakni 75% berpegangan
tangan, 50% cium bibir dan 21%
meraba/diraba. Sedangkan wanita
berpegangan tangan 64%, cium bibir 30%
dan meraba/diraba 5%. Alasan setuju
melakukan seks pra nikah 83% saling suka,
77% berencana menikah dan 70% untuk
menunjukkan cinta.(Retnowati, 2020)

Tabel 4 menunjukkan bahwa
responden yang memiliki tingkat
pengetahuan baik mempunyai perilaku
pacaran yang baik 49%. Sedangkan
responden dengan pengetahuan kurang
sebagian besar memiliki perilaku yang buruk

sebanyak 8%6.

Setelah dilakukan uji statistik dengan
menggunakan program SPSS diperoleh hasil
tingkat signifikansi 0,031 (P < 0,05)
membuktikan bahwa terdapat hubungan
antara Pengetahuan Kesehatan Reproduksi
Dengan Perilaku Pacaran Generasi Z Dimasa
Pandemi Covid 19 Pada Mahasiswa
Politeknik Harapan Bersama.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Ertiana dan Ottu, dimana p value = 0,000,
nilai C = 0,771 vyang berarti Ada
kecenderungan hubungan antara tingkat
pengatahuan dengan perilaku pacaran,
dimana semakin baik pengetahuan maka
semakin sehat perilaku pacaran yang
dilakukan dan sebaliknya. responden dengan
pengetahuan kesehatan reproduksi yang baik
didapatkan perilaku pacaran paling banyak
kategori melakukan pacaran sehat yaitu
sebanyak 18 responden (58,1%). Sebaliknya
pada responden dengan pengetahuan kurang
didapatkan perilaku pacaran paling banyak
adalah kategori pacaran tidak sehat yaitu
sebanyak 6 responden (18%).(Dwi Ertiana,
2020)
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Tetapi hasil penelitian ini berbanding
terbalik dengan penelitia yang dilakukan oleh
Maelisa,dkk dimana hasil penelitian
menggunakan uji Uji Chi Square dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
antara tingkat pengetahuan kesehatan
reproduksi dengan perilaku seksual remaja.
(p=0.091), dimana tingkat pengetahuan
kesehatan reproduksi yang baik, tidak
menjamin perilaku seksual dari remaja juga
akan baik(Maelissa, Saija and Saptenno,
2020)

Karena generasi nerupakangenerasi yang
dipengaruhi oleh media social maka penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian Oktaviana
dkk dimana ada ubungan keterpaparan
media sosial dengan perilaku gaya
berpacaran didapatkan p value sebesar 0,000
lebih kecil nilaio = 0,05 (0,000 < 0,05), maka
Ha diterima, sehingga ada hubungan
keterpaparan media sosial dengan perilaku
gaya berpacaran di MAN 1 Semarang.
Remaja yang terpapar media elektronik
mempunyai peluang lebih besar untuk
berperilaku seksual berisiko berat
dibandingkan dengan remaja yang tidak
terpapar dengan media elektronik, karena ada
rasa keingin tahuan dari remaja untuk
mencoba coba apalagi jika ada kesempatan
dan peluang tanpa mereka memikirkan

dampak dari perbuatan
mereka.(Cahyaningsih, Sulistyowati and
Alfiani, 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
pengaruh pengetahuan kesehatan reproduksi
dengan perilaku pacaran generasi Z di masa
pandemic Covid-19 pada mahasiswa
Politeknik Harapan Bersama maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
pengetahuan kesehatan reproduksi dengan
perilaku pacaran generasi z dimasa pandemi
Covid 19 pada mahasiswa Politeknik



Harapan Bersama dengan hasil
signifikansi 0,031 (P < 0,05).

tingkat
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